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MOTTO
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Nabi Muhammad SAW bersabda: “Jika engkau jujur kepada Allah, maka
Allah akan mewujudkan keinginanmu ™.
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Mu’adz bin Jabal RA berkata: “Pelajarilah ilmu. Sesungguhnya
mempelajari ilmu adalah bentuk rasa takut kepada-nya, menuntutnya adalah
ibadah. Mengajarkannya adalah tasbih (penyucian kepada Allah SWT). Membahas
tentangnya adalah jihad. Mencurahkannya merupakan qurbah (pendekatan kepada
Allah), dan mengajarkan kepada orang yang tidak mengetahuinya merupakan
sedekah”.
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“Barangsiapa yang tidak memiliki ushul (pondasi yang kuat), maka dirinya
tidak akan sampai ketujuan”.

Sadly iy a8 o 1 i o el J6

Imam Abu Hanifah berkata: “Sesungguhnya aku memperoleh ilmu-nya
berkat memuji dan bersyukur kepada-nya™.

Imam Ibnu Jama'ah berkata: “Sebaik-baik karunia adalah akal
(pengetahuan) dan seburuk-buruk musibah adalah kebodohan”.
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Abdullah bin Mas’'ud RA berkata: “llmu itu bukan hanya dengan
memperbanyak riwayat, akan tetapi ilmu adalah banyaknya rasa takut kepada

Allah SWT™.



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membahas variasi meme tentang hadis
keutamaan shalat jum’at di media sosial. Latar belakang penelitian ini berangkat
dari postingan-postingan meme hadis keutamaan shalat jum’at yang
diinterpretasikan dengan cara yang berbeda-beda. Fenomena tersebut membuka
terjadinya misinterpretasi dan simplifikasi pemahaman terhadap hadis-hadis
keutamaan shalat jum’at di media sosial. Penelitian ini berupaya memberikan
pemahaman yang komprehensif dan mendalam, serta menghindarkan pembaca dari
kesalahpahaman terhadap hadis-hadis keutamaan shalat jum’at. Merujuk pada latar
belakang ini, maka dirumuskan dua masalah utama, yakni bagaimana variasi dan
mediatisasi meme-meme hadis keutamaan shalat jum’at, serta bagaimana
misinterpretasi terjadi pada hadis-hadis keutamaan shalat jum’at di media sosial.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode netnografi
melalui pendekatan mediatisasi perspektif Heidi Campbell dan misinterpretasi
perspektif Quraish Syihab. Fokus kajian diarahkan pada eksplorasi terhadap proses-
proses transformasi hadis-hadis keutamaan shalat jum’at, serta bagaimana terjadi
kesalahpahaman dalam memahami hadis-hadis keutamaan shalat jum’at di media
sosial.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 19 postingan meme hadis
keutamaan shalat jum’at di media sosial didominasi oleh postingan-postingan
meme dalam bentuk video (reels), kutipan-kutipan hadis, karikatur-karikatur
komik, infografis, dan kutipan-kutipan tokoh. Selanjutnya, proses mediatisasi pada
hadis-hadis keutamaan shalat jum’at di media sosial dapat diverifikasi melalui
empat level (tahapan). Pertama, level praktik dimana mediatisasi hadis-hadis
keutamaan shalat jum’at membentuk dan mempengaruhi tindakan dan praktik
masyarakat sebelum melaksanakan shalat jum’at, membentuk norma etika dan
sosial yang memberikan efek jera dan memalukan bagi masyarakat yang tidak
melaksanakan shalat jum’at, serta memperkuat eksistensi praktik-praktik dan
tradisi-tradisi yang telah kuat mengakar di tengah-tengah masyarakat pada hari
jum’at, seperti tradisi tasyakuran, kenduri, yasinan, dan selamatan di malam/hari
jum’at. Kedua, level diskursif yang menekankan pergeseran penafsiran dan reduksi
makna terhadap hadis-hadis keutamaan shalat jum’at, dari hadis keutamaan shalat
jum’at menjadi norma sosial/etika bagi laki-laki Ketiga, level insitusional yang
berfokus pada postingan meme hadis keutamaan shalat jum’at yang mengadopsi
strategi media digital baik dalam bentuk karikatur komik, infografis, maupun
kutipan hadis. Keempat, level RSST menitikberatkan penggunaan meme hadis
keutamaan shalat jum’at sebagai basis pemahaman tentang shalat jum’at, baik
pemahaman tekstual maupun kontekstual. Terakhir, misinterpretasi hadis
keutamaan shalat jum’at dilatarbelakangi oleh faktor subjektivitas penafsir dalam
bentuk menjadikan hadis kewajiban shalat jum’at sebagai satu-satunya indikator
kesalehan dan tanggung jawab laki-laki dengan mengesampingkan faktor-faktor
lain. Selain itu, faktor kesalahan dalam memahami kaidah penafsiran dalam bentuk
menjadikan hadis sunnah-sunnah di hari jum’at sebagai alat legitimasi yang
menambah ketampanan pria, serta penggabungan subtansi makna hadis keutamaan
berangkat shalat jum’at lebih awal dan hadis keutamaan saff pertama di hari jum’at
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dalam satu frame (meme) yang mengakibatkan simplifikasi pemahaman terhadap
hadis-hadis keutamaan berangkat shalat jum’at lebih awal. Persebaran ini
ditemukan dalam 3 postingan meme hadis dengan tema “laki-laki yang shalat
jum’at adalah laki-laki yang baik” dan 3 meme hadis dengan tema “shalat jum’at
menambah ketampanan” dari 19 postingan meme hadis keutamaan shalat jum’at di
media sosial.

Kata kunci: Hadis Keutamaan Shalat Jum’at, Interpretasi Hadis, Meme Hadis,
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan tesis

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 dan

Nomor 0543b/U/1987. Secara Umum uraiannya sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba B Be
<o Ta’ T Te
& Sa’ S Es ( dengan titik diatas
)
Jim J Je
Ha H Ha (dengan titik
dibawah )
s Kha’ Kh Ka dan Ha
> Dal D De
5 Zal V4 Zet ( dengan titik diatas
)
; Ra’ R Er
B Zai V4 Zet
> Sin S Es
y Syin Sy Es dan Ye
P Sad S Es ( dengan titik
dibawah )
o2 Dad D De ( dengan titik
dibawah )
L Ta’ T Te ( dengan titik
dibawah )
5 Za Z Zet ( dengan titik
dibawah )
¢ ‘Ain ¢ Koma terbalik ( diatas )
¢ Gain G Ge
b Fa’ F Ef
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S Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
. Mim M Em
o Nun N En
P Wawu W We
> Ha’ H H
. Hamzah ’ Apostrof
< Ya’ b Ye
B. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syiddah ditulis Rangkap
H Ditulis Muta’addidah
s Ditulis ‘iddah
C. Ta’Marbiitah di akhir kata
1. Apabila 7a’ Marbiitah dimatikan maka ditulis dengan “ h “
S Ditulis hikmah
% Ditulis Jizyah

(Ketentuan {ni tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali
dikendaki lafaz aslinya)

2. Apabila Ta’ Marbiitah terdiri dari susunan na’at -man it atau sifat-mausif
maka ditulis “h *

Ay Ditulis Al-Jami’ah Al-
"N { Islamiyah
3. Apabila Ta’ Marbiitah tersusun dari idafat ( mudaf- mudaf ilaih ) maka
ditulis “ t *
KRNy Ditulis Karamat Al-Auliya’

D. Vokal Pendek

Fathah ditulis A
Kasrah ditulis |




| ‘ Dammah ‘ ditulis | U |

E. Vokal Panjang

1 FATHAH + ALIF ditulis A
Al ditulis Jahiliyyah
2 FATHAH + ALIF ditulis U
MAQSURAH ditulis Tansa
LSM""‘;
3 KASRAH + YA’ MATI ditulis 1
o ditulis Karim
4 DAMMAH + WAWU MATI ditulis a
o ditulis Furid

F. Vokal Rangkap

1 FATHAH + YA’ MATI ditulis ai
S ditulis Bainakum
2 FATHAH + WAWU MATI ditulis au
U ditulis Qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof

e | ditulis A’antum
sl ditulis U’iddat
o5 ditulis La’in Syakartum

H. Kata Sandang Alif Lam yang diikuti Huruf Qamariyyah Maupun Syamsiyyah
ditulis dengan Menggunakan * al “

o1 i ditulis Al-Qur’an
ot ditulis Al-Qiyas
S ditulis Al-Sama’
el ditulis Al-Syams

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat ditulis Menurut Bunyi atau
Pengucapannya

o s ditulis Zawi Al-Furiid
) ol ditulis Ahl Al-Sunnah




KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT
atas rahmat dan nikmat-Nya yang memungkinkan penulisan tesis ini dapat
terselesaikan dengan baik. Salawat dan salam senantiasa penulis sampaikan kepada
nabi Muhammad SAW, yang telah menjadi menjadi sosok agung, masyhur,
digemari, tidak hanya bagi umat Islam sendiri melainkan juga bagi umat lainnya;
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Timur dan Barat.
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berbagai aspek, baik dalam pencarian data, teknik analisis, maupun penggunaan
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Ketika melihat, membaca, dan menganalisis narasi-narasi tentang pemahaman
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terhadap narasi-narasi yang berkembang di media sosial. Oleh karena itu, penulis
sangat terbuka terhadap bentuk tanggapan dan diskusi dari para pembaca demi

meningkatkan pemahaman dan kualitas karya ini.

Penulis menyadari bahwa proses penyelesaian tesis ini tidak terlepas dari
peran dan bantuan dari berbagai pihak, baik terlibat secara langsung maupun tidak.

Dengan penuh rasa hormat, penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Noorhaidi Hasan, S.Ag., M.A., M.Phil., Ph.D., selaku Rektor UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

. Bapak Prof. Dr. Saifuddin Zuhri Qudsy, S.T.h.I., MA., selaku Dosen
Pembimbing Akademik dan Dosen Pembimbing Tesis yang humble, penuh
kelembutan, keramahtamahan, kesabaran, dan inspiratif selama membimbing
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dalam memberikan arahan dan bimbingan semoga Allah memberikan balasan
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mengenai hadis. Terima kasih banyak, ibu.

Seluruh dosen dan civitas akademika Program Studi Magister (S2) Ilmu Al-
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kehadiran kalian sangat luar biasa dalam membentuk pengetahuan, pemikiran,
dan pandangan penulis dalam membaca teks-teks islam, terutama hadis.

. Bapak dan Ibu penulis, terima kasih atas perjuangan, pengorbanan, kesabaran,
pengertian, dan effort yang luar biasa dalam mendukung penulis untuk
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memberikan semangat dan nasehat kepada penulis agar terus semangat belajar
dan beribadah. Terutama semangat kalian yang mendukung penulis agar terus
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Transmisi hadis keutamaan sholat jum’at dalam bentuk memes di media
sosial merupakan sebuah fenomena yang tidak bisa diabaikan, dimana media sosial
menjadi ruang diskusi terbuka yang memungkinkan siapa saja, termasuk non-ahli
untuk memproduksi dan menyebarkan konten keagamaan.! Hal ini menyebabkan
terjadinya desentralisasi otoritas keagamaan, dimana pemahaman dan interpretasi
hadis tidak lagi didominasi oleh ulama, tetapi juga oleh masyarakat umum melalui
memes yang viral. Dalam pengertian ini, hadis menjadi subjek interpretasi yang

lebih bebas dan dapat didiskusikan secara terbuka melalui media sosial.?

Hadis-hadis tentang keutamaan sholat jum’at yang disajikan dalam bentuk
memes di media sosial ternyata dipahami dalam bentuk yang berbeda-beda.
Perbedaan ini dapat dicermati dari beberapa kecenderungan memes hadis tentang
keutamaan sholat jum’at yang tersebar di berbagai platform media sosial. Meme
dalam akun @Meme&Rage Comic Indonesia® misalnya, menunjukkan narasi
bahwa sholat jum’at akan menambah kadar ketampanan (lihat gambar 1.1).
Postingan ini mendapatkan beragam respon dari netizen, baik respon positif

maupun respon negatif. Misalnya respon dari akun @Muhamad Idris Februari yang

! Muhammad Afda Nahied, “Mediatisasi Hadis : Transformasi Interpretasi Dalam Era
Digital” 10, no. 5 (2024): 87-106. HIm.87.

2 Ahmad Hasibul Ma’arif, “Mediatisasi Hadis-Hadis Bid’ah Di Platform Instagram Pada
Akun @ITTIBARASUL1.Pdf” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025). Hlm.2.

3Meme& Rage Comic Indonesia, “Jangan Lupa Shalat Jum’at Guy’s,” 15 April, 2016,
https://web.facebook.com/photo.php?fbid=1122695114519591&1d=227481340707644 &set=a.227
654487356996&locale=bg BG& rdc=1& rdr#.



mengatakan “Wow-wow-wow, terbukti sholat jum’at bisa membuat ketampanan
anda bertambah” yang berbanding terbalik dengan respon akun @Dapii yang
mengatakan “Emang loe pikir masjid itu salon?”. Sedangkan pada akun
@ratihwuryandari* lebih menekankan pelabelan imam yang baik bagi laki-laki
yang menunaikan sholat jum’at dengan respon “abis jum’atan jangan lupa lamar
adek ya bang! xd” (gambar 1.2). Sementara, akun @senyum mandiri® menampilkan
keutamaan saff pertama sholat jum’at seperti berkurban seekor unta (gambar 1.3).
Varian-varian memes dalam menampilkan hadis-hadis keutamaan sholat jum’at

menunjukkan keberagaman dalam memahami hadis nabi Muhammad SAW.
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Gambar.1.1 Gambar.1.2 Gambar.1.3

“Ratih Wuryandari, “Cartoon Muslimah,” 03 Mei, 2024,
https://www.pinterest.com/pin/392939136220196833/.

SSenyum Mandiri, “Keutamaan Saff Depan,” 07 Juni, 2024,
https://www.instagram.com/p/C76EuJqJ2Fi/?img_index=1.



Pada sisi lain, dominasi postingan memes hadis keutamaan sholat jum’at
mendapatkan tanggapan yang serupa namun dengan cara yang berbeda (lihat
gambar 2.1°, 2.27 dan 2.3).% Memes tersebut menampilkan hadis-hadis tentang
keutamaan sholat jum’at yang cenderung dipahami secara tekstual dengan
melakukan pengulangan makna yang terdapat dalam matan hadis. Hal ini

mengindikasikan sebuah pemahaman yang muncul dari aliran-aliran tradisional

Islam yang cenderung memahami hadis secara literal (tekstualis).’
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® Humas WIZ, “Sunnah-Sunnah Di Hari Jum’at,” Wahdah Inspirasi Zakat, 2023,
https://wiz.or.id/sunnah-sunnah-di-hari-jumat-3/.

7”NU Online, “Shalat Jum’at Adalah Kewajiban Bagi Setiap Muslim,” 01 Desember, 2017,
https://x.com/nu_online/status/936430403207835649.

8 Indonesia Bertauhid, “Berangkat Shalat Jum’at Lebih Awal,” 07 Agustus, 2018,
https://web.facebook.com/indonesiabertauhidofficial/posts/berangkat-shalat-jumat-lebih-awaldari-
abu-hurairah-radhiyallahu-anhu-rasulullah-/2164195373902828/? rdc=1& rdr#.

® Abdullah Saeed, Paradigma, Prinsip, Dan Metode Penafsiran Kontekstualis Al-Qur’an,
ed. Sahiron Syamsuddin, Ketiga (Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2017). Halaman.110.



Keberagaman bentuk penyajian meme hadis tentang keutamaan sholat
jum’at merupakan hal yang lazim. Fenomena ini merupakan bentuk implikasi
terhadap proses mediatisasi hadis di dunia digital. Mediatisasi dalam konteks ini
diartikan sebagai proses perubahan-perubahan yang bergantung pada media dalam
ruang lingkup yang sistematis dan struktur, dimana media menjadi agen
transformasi yang berperan aktif dalam mempengaruhi dan membentuk tradisi
maupun praktik-praktik keagamaan.!® Fenomena ini pada akhirnya memungkinkan
penyebaran informasi yang cepat beserta ilustrasi dan penyajian yang menarik.
Selain itu, internet telah menjadi sarana berbagai bentuk diskusi, terutama diskusi
tentang isu-isu agama. Perbedaan pandangan dalam memahami hadis-hadis nabi
yang disajikan dalam literatur-literatur klasik berubah menjadi gambar-gambar
yang menarik, atau lebih dikenal dengan meme hadis. Hal ini menegaskan bentuk
interaksi antara logika agama dan media yang membentuk sebuah hubungan yang

kompleks dan saling mempengaruhi satu sama lain."!

Qudsy menegaskan penyajian hadis dalam bentuk meme merupakan cara
baru untuk mengkontruksi cara berfikir umat islam. Meme hadis yang dihasilkan
oleh para konten kreator merepresentasikan pesan-pesan yang ingin dimaksudkan

dari ideologi tertentu.'? Sejalan dengan itu, Abdullah menyatakan partisipasi media

19 Heidi A. Campbell and Ruth Tsuria, Digital Religion: Understanding Religious Practice
in Digital Media, Digital Religion, second edition (London And New York: Routledge, 2022),
https://doi.org/10.4324/9780429295683. him.240.

' Dedi Prayitno, “Bentuk-Bentuk Deotorisasi Hadis Di Internet : Analisis Kontemporer
Terhadap Distorsi Otoritas Keilmuan Dalam Ruang Digital,” Al-Furgan: Jurnal Agama, Sosial, Dan
Budaya 4, no. 2 (n.d.): 426—450. Him.432.

12 Saifuddin Zuhri Qudsy, Irwan Abdullah, and Mustaqim Pabbajah, “The Superficial
Religious Understanding in Hadith Memes: Mediatization of Hadith in the Industrial Revolution
4.0,” Journal for the Study of Religions and Ideologies 20, no. 60 (2021): 92—114. Hlm.93.



telah membawa agama lebih dekat ke ranah publik dengan menciptakan tempat
yang lebih terbuka bagi keterlibatan politik.'? Diskusi publik yang difasilitasi oleh
media dalam berbagai media sosial seperti Facebook, Instagram, dan Twitter
menunjukkan bahwa agama dapat didiskusikan secara terbuka, bahkan terhadap isu
yang sebelumnya tidak pernah didiskusikan secara terbuka. Oleh karenanya,

mediatisasi hadis keutamaan sholat jum’at di media sosial tidak dapat dihindarkan.

Dalam keadaan tertentu, penyajian hadis dalam bentuk meme yang
dilakukan oleh konten kreator tidak memiliki relevansi dalam konteks dan
maknanya.'* Beberapa hadis tentang keutamaan sholat jum’at yang disajikan dalam
bentuk meme menggiring opini publik kepada sebuah misinterpretasi terhadap
hadis. Misalnya, hadis tentang keutamaan berangkat sholat jum’at di awal waktu

yang diriwayatkan oleh Imam Muslim:

‘of.:..n;JCp B A S ‘g.dup‘mcs;u‘uufd;ﬂuumwd&uﬁ,
el o Al b aandl 1 B e 106 (L e B D 3 3, O e e
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Telah Menceritakan kepada kami Qutaibah bin Said, dari Malik bin Anas
terhadap bacaan hadisnya, dari Sumayyah Maula Abu Bakar dari Abu Shalih As-
Samman dari Abu Hurairah bahwasannya Rasulullah SAW bersabda: Barangsiapa
yang mandi jum’at seperti mandi junub, kemudian berangkat Jum’at di awal waktu
seakan-akan berkurban dengan seekor sunta. Barangsiapa yang berangkat di
waktu yang kedua, seakan-akan berkurban dengan seekor sapi. Barangsiapa
berangkat di waktu yang ketiga, seolah-olah berkurban dengan seekor kambing
vang bertanduk. Barangsiapa yang berangkat di waktu yang keempat, seolah-olah

3 Irwan Abdullah, “Di Bawah Bayang-Bayang Media:Kodifikasi, Divergensi, Dan
Kooptasi Agama Di Era Internet,” Sabda 12, no. 02 (2017): 116-21. HIm.117.

14 Mira Fitri Shari, “Meme-Meme Hadis Tentang Hijrah Dalam Sosial Media Instagram,”
Repository UIN SUKA Yogyakarta (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022). Hlm.04.



berkurban dengan seekor ayam. Barangsiapa yang berangkat di waktu yang
kelima, seolah-olah berkurban dengan sebutir telur. Apabila imam telah naik

mimbar, maka malaikat menutup lembar catatannya untuk mendengarkan
khutbah.”> (H.R Muslim)

Imam An-Nawawi dalam kitabnya Al-Minhaj Syarah Shahih Muslim
menegaskan bahwa pembagian waktu disini merupakan anjuran untuk bersegera
mendatangi sholat jum’at dan motivasi untuk mendapatkan keutamaan orang yang
datang pada waktu pertama.'® Hadis tersebut menjelaskan bahwa seorang muslim
yang berangkat di awal waktu akan diberi ganjaran seolah-olah berkurban dengan
seekor unta. Pemberian ganjaran pada hadis ini menitikberatkan pada aspek waktu
keberangkatan, bukan pada posisi saft salat. Namun, dalam beberapa meme hadis
yang disajikan pemberian ganjaran dikaitkan dengan saff pertama,!” sehingga
orang-orang yang menempati saff pertama akan mendapatkan pahala seperti
berkurban unta, meskipun berangkat di akhir waktu. Pemahaman ini merupakan
pemahaman yang tidak tepat, karena bisa jadi orang-orang yang datang di awal
waktu tidak mengambil saff terdepan, melainkan saff yang dianggap nyaman

untuknya.

Terkadang, makna hadis juga disalahgunakan demi kepentingan budaya.!®
Misalnya, hadis yang menjelaskan tentang sunnah-sunnah di hari jum’at yang

dikaitkan dengan ketampanan seseorang. Nabi SAW bersabda:

15 Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim (Beirut: Dar Thya At-Turats Al-Arabiy, 2014). Juz 02
HIm.582.

16 an-Nawawi, Syarah Shahih Muslim (Jakarta: Darus Sunnah, 2014). Hlm.598.

17 Mandiri, “Keutamaan Saff Depan.”

18 Sunaryanto Sunaryanto, “Dakwah Digital Dalam Meme Ajakan Shalat Jum’at: Perspektif
Semiotika,” Interaksi Peradaban: Jurnal Komunikasi Dan Penyiaran Islam 2, no. 2 (2022): 124—
50, https://doi.org/10.15408/interaksi.v2i2.26331. Hlm.89.
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Telah menceritakan kepada kami Ya’qub bin Ibrahim, dari ayahnya dari
Muhammad bin Ishaq, dari Muhammad bin Al-Harits Al-Taimi dari Abu Salamah
bin Abdurrahman bin Auf, dari Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif dari Abu Said Al-
Khudri, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: Barangsiapa
vang mandi pada hari jum’at, lalu bersiwak, kemudian memakai wewangian
(parfum) yang ada padanya dan memakai pakaian paling bagus yang dimilikinya,
lalu pergi sholat jum’at dan tidak melangkahi bahu seseorang, kemudian

melaksanakan sholat sunnah dan mendengarkan khutbah sampai selesai serta tidak
berbicara maka diampuni dosa diantara jum’at itu dan jum’at sebelumnya.”’ (H.R.

Ahmad)

Pemahaman ini merupakan pemahaman yang tidak tepat, dikarenakan hadis
tersebut muncul berkaitan dengan kondisi historis para sahabat nabi yang sebagian
besar berpencaharian sebagai petani, sehingga ketika mereka berangkat sholat
jum’at tanpa mandi terlebih dahulu misalnya, akan menimbulkan bau yang tidak

diinginkan.?’

Memahami hadis-hadis yang dijadikan dasar dalam argumen oleh beberapa
akun media sosial berguna agar masyarakat tidak salah dalam memahami makna
dari hadis-hadis tentang keutamaan sholat jum’at. Selain itu, penelitian ini
merupakan bentuk upaya untuk menghindarkan masyarakat dari misinterpretasi dan

politisasi budaya?' di media sosial. Memahami konteks suatu hadis memiliki

19 Ahmad bin Hanbal, Munnad Ahmad Bin Hanbal (Beirut, Lebanon: Mu’assasah Al-
Risalah, 2001). Juz 18 him.292.

20 Muhammad Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tekstual Dan Kontekstual (Bandung:
Karisma, 1993). HIm.30.

2l Fatichatus Sa’diyah, “Pendekatan Budaya Dalam Memahami Hadis Nabi SAW,”
Prosiding Konferensi Intergrasi Interkoneksi Islam Dan Sains 2 (2020): 1-9. Him.2



urgensi yang sangat vital untuk menghindari misinterpretasi dan politisasi terhadap
hadis. Fenomena ini menegaskan pentingnya literasi keagamaan, khususnya dalam
memahami konteks dan validitas hadis yang beredar di media sosial. Tanpa
pemahaman yang memadai, masyarakat mudah terjebak pada makna literal atau
bahkan salah kaprah. Dengan demikian, penelitian ini sangat relevan untuk
memberikan pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana hadis-hadis
tentang keutamaan sholat jum’at yang disajikan dalam bentuk meme dimediasi,

dipahami, dan dipraktikkan di masyarakat digital.

Studi meme tentang hadis sholat jum’at pada penelitian sebelumnya
memiliki sebuah kecenderungan untuk memahami pesan-pesan yang disampaikan
dengan pendekatan semiotika, seperti yang dilakukan oleh Sunaryanto.?? Penelitian
ini menyimpulkan bahwa meme-meme ajakan sholat jum’at merupakan bentuk
dakwah digital dalam ajakan sholat jum’at dapat dimaknai dalam konteks budaya
dan politik. Dalam konteks budaya, sholat jum’at dimaknai sebagai cara agar lelaki
menjadi tampan, sedangkan dalam konteks politik meme ajakan sholat jum’at
merupakan bentuk politisasi agama atau kampanye politik. Dalam penelitian ini
tidak mengidentifikasi hadis-hadis yang dimuat dalam bentuk meme, beserta makna
tekstual dan kontekstual yang terkandung dalam meme-meme keutamaan sholat

jum’at di media sosial.

Penelitian ini berupaya untuk melihat lebih jauh varian-varian meme

keutamaan sholat jum’at di media sosial. Setidaknya terdapat dua aspek yang ingin

22 Sunaryanto, “Dakwah Digital Dalam Meme Ajakan Shalat Jum’at: Perspektif
Semiotika.” HIm.89.



penulis ungkap. Pertama, bentuk-bentuk dan kecenderungan meme-meme
keutamaan sholat jum’at yang tersebar di berbagai platform media sosial. Kedua,
bagaimana misinterpretasi terjadi pada meme-meme hadis keutamaan shalat jum’at
di media sosial. Dalam menganalisis hal tersebut, penelitian akan menggunakan
sudut pandang “mediatisasi” sebagai objek formal penelitian. Pemilihan sudut
pandang ini dimaksudkan untuk melihat lebih jauh pemaknaan hadis-hadis

keutamaan sholat jum’at yang disajikan dalam bentuk meme-meme di media sosial.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, rumusan

masalah yang akan menjadi fokus penelitian adalah:

1. Bagaimana variasi dan mediatisasi meme-meme hadis keutamaan sholat jumat
di media sosial?
2. Bagaimana misinterpretasi terjadi dalam meme-meme hadis keutamaan shalat

jum’at?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sebagaimana rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menjelaskan variasi dan mediatisasi meme-meme hadis keutamaan sholat
jum’at di media sosial

2. Menjelaskan bagaimana misinterpretasi terjadi pada meme-meme hadis

keutamaan sholat jum’at.
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Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Mengeksplorasi dan menganalisis mediatisasi hadis-hadis keutamaan sholat
jum’at yang disajikan dalam bentuk meme di media sosial.

2. Menganalisis bagaimana misinterpretasi terjadi pada meme-meme hadis
keutamaan shalat jum’at.

3. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan masyarakat agar lebih kritis
dalam menerima dan menyebarkan konten-konten keagamaan, serta bagi

akademisi dalam mengembangkan kajian hadis di era digital.

D. Kajian Pustaka/Studi Literatur

Pada bagian ini penulis akan menyajikan berbagai bentuk penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dalam kaitannya dengan topik dalam riset
ini, sehingga dapat menentukan standing point (posisi) penelitian yang akan

dilakukan. Penelitian-penelitian tersebut diantaranya:

1. Studi Tentang Meme Hadis

Ali Imron dalam penelitiannya menyatakan bahwa meme pertama kali
diperkenalkan oleh seorang pakar zoologist universitas Oxford, yakni Richard
Dawkins dalam bukunya “The Selfish Gene”. Kata meme berasal dari bahasa
Yunani yakni mimesis yang bermakna replikator. Dawkins mendefinisikan meme
sebagai unit terkecil dan transmisi budaya yang memiliki kemampuan untuk

3

mengandalkan dirinya sendiri.”> Kamus besar bahasa Indonesia online

2 Richard Dawkins, The Selfish Gene (Oxford: Oxford University Press, 1976). Hlm.192
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mendefinisikan meme sebagai pertama, kata benda yang merujuk pada gagasan,
sikap, atau gaya yang menyebar dari satu orang ke orang lain dalam budaya tertentu.
Kedua, pratinjau gambar dari acara televisi, film, atau orang lain maupun diri
sendiri yang memuat gambar yang dimodifikasi dengan tambahan kata atau kalimat
dalam maksud menciptakan lelucon hiburan.?* Ali Imron mengklasifikasikan jenis-
jenis meme hadis dalam empat kelompok, yakni pertama meme-meme hadis yang
disajikan secara lengkap dengan teks arab serta terjemahannya. Kedua, meme-
meme hadis terjemahannya saja. Ketiga, meme yang berisi makna subtantif sebuah
hadis. Keempat, meme yang memuat kutipan dari otoritas agama tertentu, baik
disandarkan kepada tokoh individu maupun lembaga. Biasanya, meme-meme hadis
semacam ini memuat gambar tokoh sebagai gambar meme dengan perkataan yang

telah diucapkan olehnya.?®

Miski Mudin menyebutkan sebab-sebab yang melatarbelakangi terjadinya
fenomena meme-meme hadis di media sosial, yakni pertama bahwa meme-meme
hadis berfungsi sebagai alat resistensi (memperkuat) kelompok-kelompok literalis,
tekstualis, dan skriptualis yang menyatakan bahwa mereka adalah penganut dan
pengikut sunnah nabi. Kedua, meme-meme hadis berfungsi sebagai retaliasi
ganjaran, dimana kedudukan kelompok tekstualis sebagai kelompok minoritas
ditengah-tengah masyarakat yang lebih kontekstualis dalam memahami hadis.

Selain itu, resepsi hadis dalam bentuk memes terkadang terkadang bertolak

24 Christiany Juditha, “Meme Di Media Sosial: Analisis Semiotik Meme Haji Lulung,”
Jurnal Pekommas 18, no. 02 (2015): 105—-116. Him.105.

25 Ali Imron, “The Millenial Generation, Hadith Memes, and Identity Politics: The New
Face of Political Contestation in Contemporary Indonesia,” ULUL ALBAB Jurnal Studi Islam 20,
no. 2 (2019): 255-83, https://doi.org/10.18860/ua.v20i2.5675. Him.262-264.
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belakang dengan resepsi hadis konvensional dikarenakan para pembuat memes
(konten kreator) tidak serta merta menjadi cultural broker, melainkan para
recipient-lah yang menjadi pengupas makna memes pada hadis. Oleh karenanya,
meme-meme hadis yang dihasilkan dalam forum-forum tertentu tidak dapat

dijadikan sumber-sumber yang otoritatif.?°

Muhammad Fathur Razaq menegaskan bahwa isu-isu tentang percintaan
merupakan sebuah diskursus dalam media sosial yang paling diminati oleh para
pemuda/pemudi muslim saat ini. Meskipun menjadi isu yang sangat diminati,
kurangnya sikap kritis para pemuda saat melihat postingan meme-meme hadis yang
bersifat dogmatik membuka potensi pemahaman yang parsial. Selain itu, sikap
diam dalam menanggapi konten-konten yang disajikan dalam bentuk meme-meme
hadis maupun postingan-postingan komoditatif menjadi fakta yang memperkuat
argumentasi ini.?’” Syahridawaty dan Saifuddin Zuhri dalam tulisannya menyatakan
bahwa kontestasi hadis melalui memes tentang pengharaman musik merupakan
bentuk perubahan dalam proses transmisi hadis, dimana penyampaian-
penyampaian hadis pada masa lalu disampaikan dengan tatap muka (offline) saja.
Hal ini disebabkan kedudukan para kelompok yang mengharamkan musik
merupakan kelompok minoritas. Namun, saat ini kontestasi tentang pengharaman
musik telah merambah ke dunia maya atau ruang digital. Misalnya, akun dengan

nama kajian Islam-sunnah di media sosial Facebook menyatakan bahwa kelompok

26 Miski Miski, “Fenomena Meme Hadis Celana Cingkrang Dalam Media Sosial,”
Harmoni 16, no. 2 (2018): 291-306, https://doi.org/10.32488/harmoni.v16i2.7. Hlm.303.

27 Muhammad Fathur Rozaq, “Pengaruh Meme Terhadap Identitas Pemuda Muslim
Nusantara: Telaah Respons Konten Instagram,” Analisis: Jurnal Studi Keislaman 19, no. 1 (2019):
193-110, https://doi.org/10.24042/ajsk.v1911.3030. Hlm.193-194.
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yang mengaharamkan musik adalah kelompok salafi dan kelompok non-salafi
adalah kelompok yang membolehkan musik. Dalam ranah dunia digital, keduanya
memiliki kedudukan yang sama sebagai netizen.”® Saifuddin Zuhri, Irwan
Abdullah, dan Mustaqim Pabbajah menegaskan bahwa media sosial
memungkinkan siapapun untuk memproduksi dan mendistribusikan meme-meme
hadis. fenomena ini mengakibatkan pemahaman yang dangkal mengenai ajaran-
ajaran Islam. Selain itu, meme-meme hadis yang memuat pesan-pesan tertentu
merupakan bentuk resistensi dari sebuah ideologi tertentu. Nilai positif dari
mediatisasi adalah penyajian hadis-hadis dalam bentuk yang menarik.?’ Miski
menyebutkan bahwa hadis-hadis tentang larangan bepergian bagi wanita tanpa
mahram merupakan sebuah hadis yang telah dikenal dari zaman sahabat. Meskipun
disajikan dalam redaksi yang berbeda, keseluruhan hadis-hadis tersebut saling
menguatkan satu sama lain. Eksistensi memes hadis di media sosial disebabkan
oleh dua faktor, yakni faktor media dan faktor teologis penggunanya dengan tujuan
mendakwahkan pemahaman mengenai hadis yang dijadikan meme. Selain itu,
meme-meme hadis ini memiliki beberapa masalah keilmuan dikarenakan hadis-

hadis dengan tema ini tidak relevan dengan konteks masa kekinian.*°

2. Studi Tentang Meme Shalat Jum’at

28 Saifuddin Zuhri Qudsy Syahridawaty, “The Contestation of Hadith Memes on the
Prohibition of Music,” Society. FEnvironment. Development, no. 2(71) (2024): 83-92,
https://doi.org/10.53115/19975996 2024 02 083 092. HIm.28-34.

2 Qudsy, Abdullah, and Pabbajah, “The Superficial Religious Understanding in Hadith
Memes: Mediatization of Hadith in the Industrial Revolution 4.0.” Hlm.92-114.

30 Miski Mudin, Seni Meneliti Al-Qur’an Dan Hadis Di Media Sosial, ed. Nurul Afifah,
Third Edit (Malang, Jawa Timur: CV Maknawi, 2025). HIm.190-213.
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Fadhly Rafiansyah dalam penelitiannya menyatakan bahwa peran meme
sebagai media dakwah digital memiliki pengaruh terhadap keimanan warganet
Islam di Indonesia, dimana meme telah menjadi alat komunikasi yang efektif,
kreatif, dan cepat dalam menyampaikan pesan agama terutama ke generasi muda
yang aktif di media sosial. Argumentasi ini setidaknya diperkuat oleh beberapa
alasan, yakni pertama penggunaan meme sebagai media penyampaian pesan agama
secara kreatif dan sederhana sehingga mudah dipahami. Kedua, sifat meme yang
viral dan inklusif membuat pesan dakwah menjangkau audiens yang sangat luas,
termasuk mereka yang kurang aktif dalam kegiatan keagamaan formal. Ketiga,
meme dakwah sering menggunakan pendekatan humor, budaya populer, dan tren
kekinian sehingga mudah diterima generasi muda. Dan terakhir, penggunaan meme
sebagai media dakwah membuka ruang diskusi dan refleksi tentang agama, serta

membangun rasa kebersamaan dan komunitas diantara pengguna media sosial.>!

Sofyan Rizal dalam risetnya menjelaskan bahwa meme-meme sholat jum’at
yang memvisualisasikan perempuan dalam muatan konten memes merupakan
sarana yang digunakan dalam kepentingan dakwah digital. Visualisasi Perempuan
berjilbab maupun non-hijab menjadi tanda dakwah digital dengan pesan bahwa

laki-laki muslim tidak boleh meninggalkan shalat jum’at. Namun, secara konotatif

31 Muhamad Fadhly Rafiansyah, “PENGARUH DAKWAH DENGAN MEME PADA
MEDIA SOSIAL INSTAGRAM TERHADAP KEIMANAN PARA WARGANET ISLAM DI
INDONESIA,” Indonesian Journal of Islamic Communication 6, no. 1 (2023): 109-24. Him.122.
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visualisasi tubuh perempuan yang dimuat dalam meme-meme tersebut dikontruksi

sebagai objek religious dan seksual dalam ajakan sholat jum’at.3

Sunaryanto dalam penelitiannya menegaskan bahwa meme-meme ajakan
sholat jum’at di internet yang dipahami menggunakan analisis semiotika dengan
tanda-tanda visual dalam konten meme tersebut merupakan sarana untuk
menyampaikan pesan dakwah digital. Eksistensi meme-meme ajakan shalat jum’at
di media sosial merupakan bentuk resistensi terhadap ideologi dan pemahaman
tertentu yang diwarnai dengan kepentingan-kepentingan didalamnya, baik
kepentingan politik, sosial, maupun budaya. Selain itu, penyajian meme-meme di
media sosial, khususnya meme-meme shalat jum’at digunakan untuk mengindeks
identitas keagamaan muslim. meme-meme keagamaan di media sosial setidaknya
memiliki empat kategori makna utama, yakni makna simbolik, makna indeksikal,
makna kontekstual, dan makna intertekstual. Makna-makan tersebut menegaskan
kedudukan meme-meme keagamaan, khususnya meme shalat jum’at di facebook
berperan penting dalam membangun dan menegaskan identitas religius secara

daring >
3. Studi Tentang Hadis Shalat Jum’at

Zaenuri dalam penelitiannya yang berjudul “Fiqih Jum’at: Mengungkap

Keistimewaan & Keagungan Hari Jum’at” menjelaskan bahwa hari jum’at

32 Sunaryanto and Sofyan Rizal, “Dakwah Digital Melalui Meme Visualisasi Perempuan
Dalam Perspektif Semiotika,” Jurnal Kopis: Kajian Penelitian Dan Pemikiran ... 05, no. 02 (2023):
75-95. Him.89.

33 Sunaryanto Sunaryanto and Ahmad Rofi Syamsuri, “Semiotika Dakwah Digital Dalam
Meme Ajakan Salat Jumat,” KOMUNIDA : Media Komunikasi Dan Dakwah 12, no. 2 (2022): 103—
24, https://doi.org/10.35905/komunida.v12i2.2874. HIm.122.
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merupakan hari yang istimewa bagi kaum muslimin, bahkan disebut sebagai
sayyidul ayyam (penghulu dari seluruh hari yang ada). Hal ini dilatarbelakangi oleh
sebuah fakta bahwa hari jum’at memiliki banyak keistimewaan, khususnya terdapat
suatu perintah untuk menunaikan kewajiban shalat jum’at sebagai hari raya
mingguan bagi umat Islam. Pada pelaksanaan shalat jum’at, selain menjadi ajang
pertemuan mingguan umat Islam juga sebagai media komunikasi, dimana
masyarakat [slam saling mengenal satu sama lain. Selain itu, shalat jum’at berfungsi
sebagai media bermusyawarah sekaligus memperkokoh hubungan persaudaraan
umat Islam sehingga menambah kecintaan kepada sesama muslim. Nabi
Muhammad SAW sebagai utusan bagi semesta alam telah banyak menyebutkan
dalam hadis-hadisnya mengenai keutamaan-keutamaan shalat jum’at. Hadis-hadis
tersebut sangat mudah dijumpai dalam literatur-literatur muslim. Misalnya, hadis
tentang keutamaan mandi di hari jum’at, memakai pakaian terbaik, menggunakan
parfum, berangkat lebih awal untuk melaksanakan shalat jum’at, dan masih banyak
lagi. Hadis-hadis tentang keutamaan shalat jum’at menjadi motivasi sekaligus
dorongan bagi kaum muslimin untuk memanfaatkan waktunya sebaik mungkin
supaya mendapatkan keutamaan di hari yang paling mulia diantara hari-hari

lainnya.>*

Ridwan Hasbi dalam penelitiannya yang berjudul “Paradigma Shalat Jum’at
Dalam Hadis Nabi” menegaskan bahwa perintah mendirikan shalat jum’at turun di

Makkah dengan ketentuan pelaksanaan yang belum terperinci, sebab Rasulullah

3% Lalu Ahmad Zaenuri, Figih Jum’at: Mengungkap Keistimewaan & Keagungan Hari
Jum’at, ed. Mohammad Alawi, Pertama (Mataram: Sanabil Publishing, 2021). HIm.19-25.
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SAW belum mendirikannya dengan alasan tidak memungkinkan untuk
mengumpulkan umat Islam dalam suasana tekanan kafir Quraisy. Sehingga,
pelaksanaan shalat jum’at pertama kali dilaksanakan oleh Rasulullah SAW di
masjid Quba pada saat perjalanan hujrah ke Madinah.’> Sebagaimana yang
disebutkan oleh Ridwan Hasbi, Ali Abu Bakar mengemukakan bahwa shalat jum’at
merupakan kewajiban kepada setiap mukallaf yang laki-laki, dewasa, merdeka,
sehat, mukim, dan bebas dari udzur berdasarkan hadis-hadis nabi SAW. Selain itu,
hadis-hadis tentang pelaksanaan shalat jum’at, baik teknis maupun subtansinya

kebanyakan berisi hadis-hadis praktik/fi liyah nabi.>®

Dari beberapa kategorisasi studi yang telah disajikan sebelumnya, belum
terdapat penelitian yang membahas tentang variasi hadis keutamaan shalat jum’at
di media sosial. Penelitian ini berusaha menjelaskan bagaimana varian hadis yang
digunakan dalam memes keutamaan sholat jum’at, serta bagaimana misinterpretasi

terjadi dalam meme-meme hadis keutamaan shalat jum’at.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori menjadi salah satu instrumen penting dalam kontruksi
penelitian ilmiah untuk menjawab problem penelitian. Sebagaimana uraian

sebelumnya, tesis ini akan mengkaji varian memes tentang keutamaan sholat jum’at

35 M. Ridwan Hasbi, “Paradigma Shalat Jum’at Dalam Hadits Nabi,” Jurnal Ushuluddin
18, no. 1 (2012): 70-84, http://ejournal.uin-
suska.ac.id/index.php/ushuludin/article/download/700/651. Hlm.80.

36 Ali Abubakar, “Reinterpretasi Shalat Jumat: Kajian Dalil Dan Pendapat Ulama,” Media
Syariah 13, no. 2 (2011): 169-78. HIm.176.
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di media sosial dengan mengajukan dua pertanyaan. Penelitian ini akan

menggunakan sudut pandang mediatisasi sebagai objek formal kajian.
1. Mediatisasi

Mediatisasi adalah teori yang menyelidiki perubahan yang bergantung pada
media dengan fokus pada aspek sosial, budaya, kelembagaan, serta material.®’
Kamga mengutip pendapat Friederich Krotz yang menegaskan bahwa mediatisasi
sebagai suatu meta-proses yang didasarkan pada modifikasi terhadap aspek
komunikasi sebagai praktik dasar tentang bagaimana manusia membangun dunia
sosial dan budaya. Adapun Schrott, sebagaimana dikutip Kamga mendefinisikan
mediatisasi sebagai proses perubahan sosial yang dipicu oleh media, dimana media
beroperasi melalui mekanisme tertentu. mekanisme ini merupakan pelembagaan
logika media dalam ranah sosial yang sebelumnya dianggap terpisah dari dunia
massa.® Seperti yang dianalisis oleh Lundby sebagaimana dikutip oleh Campbell,
mediatisasi menggambarkan bagaimana perubahan terjadi ketika pola komunikasi
diubah karena alat dan teknologi komunikasi baru, atau singkatnya media. Definisi
ini menanamkan tiga perspektif tentang mediatisasi, pertama perspektif budaya
yang mempertimbangkan konstruksi sosial realitas budaya yang disebabkan oleh
penggunaan media. Dalam pengertian ini, mediatisasi menyoroti bagaimana media
membentuk dan mengubah praktik, nilai, serta makna dalam kehidupan sehari-hari.

Perspektif ini juga menekankan bahwa media menjadi bagian dari proses produksi

37 Heidi A. Campbell and Giulia Evolvi, “Contextualizing Current Digital Religion
Research on Emerging Technologies,” Human Behavior and Emerging Technologies 2,no. 1 (2020):
5-17, https://doi.org/10.1002/hbe2.149. him.07

38 Osee Kamga, “Mediatization. Concepts, Changes, Consequences, Knut Lundby,”
Nouvelle Perspectives En Science Sociales 07, no. 02 (2012): 297-306. Him.299-300.
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makna, ritual, dan simbol yang membentuk identitas serta budaya masyarakat
modern. Kedua, perspektif kelembagaan yang berfokus pada transformasi lembaga
seperti politik atau agama. Perspektif ini melihat mediatisasi sebagai proses sosial
yang didorong oleh perkembangan media dan dinamika lembaga-lembaga lain,
sehingga lembaga-lembaga sosial (politik, agama, pendidikan) menyesuaikan diri
dengan logika media agar relevan dan efektif dalam kehidupan masyarakat. Ketiga,
perspektif material yang berfokus pada sifat material atau teknologi yang digunakan
orang, dimana teknologi media seperti perangkat digital maupun infrastruktur
jaringan membentuk ruang dan interaksi sosial, serta praktik/ritual budaya.>® Secara
singkat, mediatisasi berfokus pada bagaimana media membentuk praktik dan

lembaga keagamaan.*’

Istilah mediatisasi juga digunakan untuk menunjukkan proses perubahan
sosial yang berfokus pada perubahan media dan mengkonseptualisasikan media
sebagai sesuatu yang meresap dalam kehidupan masyarakat.*! Agama menempati
peran yang relevan diantara lembaga-lembaga sosial yang terpengaruh oleh
mediatisasi. Oleh karena itu, Campbell mengutip argumentasi Stig Hjarvard yang
menulis, “Sebagai bahasa, media telah membentuk imajinasi keagamaan sesuai
dengan genre budaya populer dimana media telah mengambil alih banyak fungsi

sosial dari agama-agama yang dilembagakan”. Stig Hjarvard juga mengadopsi

39 Knut Lundby, Mediatization: Concept, Changes, Consequences, ed. Knut Lundby, New
York, First Edit (New York: Peter Lang Publishing, 2009). Him.27.

40 Campbell and Tsuria, Digital Religion: Understanding Religious Practice in Digital
Media. him.240.

41 Campbell and Tsuria. Digital Religion: Understanding Religious Practice in Digital
Media, Digital Religion,hlm.241.
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definisi substantif agama, dimana agama berperan sebagai agen tindakan
supernatural yang berhubungan dengan orang-orang. Pendekatan ini juga berakar
pada perspektif kelembagaan yang disebutkan sebelumnya tentang mediatisasi,
yang menyatakan bahwa proliferasi media baik di dalam maupun di luar
kelembagaan berdampak pada organisasi, praktik, dan kepercayaan keagamaan.
Lembaga-lembaga keagamaan perlu beradaptasi dengan keharusan kontemporer
penggunaan media dan memahami logika media yang melibatkan representasi

agama dalam masyarakat luas.*?

Sebagaimana disebut oleh Campbell, Mia Lovheim menjelaskan bahwa
mediatisasi menyebabkan agama lebih terlihat di ruang publik.* Lovheim
mengeksplorasi karya Hjarvard terkait dengan tiga transformasi agama
kontemporer; Pertama, orang cenderung mengumpulkan informasi tentang agama,
terutama melalui media. Kedua, media mencakup simbol-simbol, imajinasi, dan
kepercayaan agama dalam budaya populer. Ketiga, media dapat memberikan rasa
kebersamaan dan bimbingan moral yang sebelumnya merupakan fungsi lembaga

keagamaan.** Oleh karena itu, mediatisasi agama mengeksplorasi berbagai aspek

42 Campbell and Evolvi, “Contextualizing Current Digital Religion Research on Emerging
Technologies.” HIm.07.

43 Campbell and Tsuria, Digital Religion: Understanding Religious Practice in Digital
Media.hlm.241.

4 Stig Hjarvard, “The Mediatization of Religion: A Theory of the Media as Agents of
Religious Change,” Northern Lights: Film & Media Studies Yearbook 6, no. 1 (2008): 1-21,
https://doi.org/10.1386/n1.6.1.9 1. Hlm.04-05.
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agama kontemporer, termasuk media keagamaan, representasi agama dalam

jurnalisme, dan budaya pop yang terinspirasi agama.*’
2. Mediatisasi Hadis

Mediatisasi hadis merupakan salah satu fenomena yang terus digaungkan
oleh para pendakwah daring. Hal ini dilatarbelakangi oleh fakta bahwa transformasi
media dakwah telah terjadi, dimana transformasi dakwah berevolusi dari bentuk
konvensional menuju bentuk digital. Infografis merupakan wajah baru dalam
periwayatan hadis yang tersedia di berbagai media, tidak terkecuali republika.co.id
sebagai situs web terkemuka di Indonesia. Penyajian hadis dalam bentuk konten
infografis memunculkan tantangan baru, dimana terjadi ketidaksesuaian makna
maupun terjemahan hadis yang ditampilkan, serta ketidakselarasan antara judul
infografis dengan konten (matan) hadis. Selain itu, konten-konten infografis yang
disajikan oleh republika.co.id memiliki dimensi moderasi untuk melihat realitas
empiris dan tidak membenarkan keyakinan suatu kelompok tertentu. Infografis
dakwah daring menimbulkan implikasi positif dan negatif, dimana implikasi
positifnya memberikan sarana yang lebih mudah dalam menggali ilmu
pengetahuan, kemudahan akses konten-konten keagamaan, dan masifnya
penyebaran konten ke wilayah yang lebih luas. Adapun dampak negatifnya terdapat

pada keterbatasan konten, adanya potensi distorsi, serta misinterpretasi hadis.*®

4 Heidi A. Campbell, Digital Religion: Understanding Religious Practice In New Media
Worlds, Handbooks of Sociology and Social Research, First Publ (New York: Routledge, 2013),
https://doi.org/10.1007/978-3-319-31395-5 10. him.10.

4 Muhammad Mundzir et al., “Mediatization of Hadith and the Spirit of Da’Wah
Moderation in Infographic Content of Online Media,” Journal for the Study of Religions and
Ideologies 22, no. 64 (2023): 55-79. HIm.73.
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Selain dalam bentuk infografis, mediatisasi hadis juga hadir dalam bentuk video.
Penyajian hadis dalam bentuk video menjadi tren baru bagi diskursus new media
dalam memahami konten-konten keagamaan. Video merupakan proyeksi gambar
hidup yang ditandai dengan adanya teks, gambar, dan suara yang bertujuan
menambah pengetahuan audiens sehingga dapat mengilustrasikan pesan yang
disampaikan secara konkret. Ketiga instrumen tersebut menjadi pembeda dengan
konten gambar yang hanya berhenti pada aspek visual, seperti meme dan infografis.
Mediatisasi hadis dalam bentuk video hadir dalam empat jenis, yakni pertama video
yang menampilkan hadis secara lengkap beserta terjemahannya. Kedua, video yang
menampilkan terjemahan hadisnya saja. Ketiga, cuplikan hadis di sela-sela konten
video yang ditampilkan. Keempat, video yang menampilkan substansi (inti) pesan
suatu hadis tanpa menyebutkan sumbernya. Hadis yang ditampilkan dalam konten
video terbukti lebih menarik masyarakat untuk mempelajari hadis sekaligus
meningkatkan perilaku konsumtif berdasarkan sunnah nabi. Oleh karenanya,
mediatisasi hadis dalam bentuk video memberikan ruang bebas bagi konten kreator
untuk menampilkan hadis sesuai dengan kepentingannya. Sehingga, meningkatkan
literasi keagamaan menjadi hal yang penting dalam menghadapi tantangan di era

digital.*’

3. Meme-Meme Keagamaan

47 Sherina Wijayanti and Muhammad, “Mediatisasi Hadis: Studi Analisis Hadis Bentuk
Video Era New Media,” Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith 13, no. 02 (2023): 312-33.
HIm.329.
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Meme-meme keagamaan didefinisikan sebagai pesan-pesan yang disajikan
melalui gambar dan teks dengan fokus pada berbagai tema keagamaan atau tradisi
keagamaan yang mudah dijumpai di internet. Dalam pengertian ini, meme-meme
keagamaan berfungsi sebagai bentuk ekspresi komunikatif budaya dan
mencerminkan tren menuju agama yang hidup dalam dunia digital. Kedudukan
meme sebagai bentuk komunikasi daring yang unik tidak hanya
mengkomunikasikan konten yang bersifat menyindir/satir, namun juga
merepresentasikan identitas dan kepercayaan sekaligus legitimasi wacana agama
dengan menyebarkan pemahaman-pemahaman khusus maupun narasi-narasi
keagamaan secara daring. Pernyataan ini menegaskan kembali sebuah bentuk yang
telah diidentifikasi oleh para sarjana sebagai digital religion (agama digital).
Persebaran meme-meme keagamaan disajikan dalam enam jenis (genre) yang
memuat agama, dimana umumnya berorientasi pada tokoh-tokoh agama maupun
tokoh-tokoh berpengaruh yang disajikan dengan bahasa yang satir/menyindir
dengan fokus pada kepercayaan, ucapan, maupun praktik keagamaan. Penyajian ini
setidaknya mencerminkan tiga karakteristik umum eksistensi diskusi-diskusi
keagamaan yang ada di internet, yakni individualisasi, fleksibilitas, dan
heterodoksi. Realitas ini merupakan cara baru untuk mengekspresikan diskusi-

diskusi keagamaan di ruang digital.*8

Sebagaimana disampaikan oleh Aguillar, meme keagamaan sebagai bentuk

ekspresi komunikatif di internet bukan sekedar konten digital yang tersebar,

4 Gabrielle K. Aguilar et al., “Communicating Mixed Messages about Religion through
Internet Memes,” Information Communication and Society 20, no. 10 (2017): 1-23,
https://doi.org/10.1080/1369118X.2016.1229004. Hlm.2-3.
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melainkan hasil interaksi antara teknologi media digital dan praktik keagamaan
yang ada. Komunitas agama menjadikan meme sebagai alat penyampai pesan yang
memuat nilai dan ajaran agama dengan cara yang sesuai dengan konteks sosial dan
budaya masyarakat. Selain itu, meme-meme keagamaan yang viral di internet dapat
mengubah cara berfikir dan berperilaku umat beragama. Dikarenakan meme
mengandung pesan yang dapat menggiring pemikiran moderat, kritis, maupun
konsevatif tergantung pada konteks dan tujuan pembuatnya. Kenyataan ini
menegaskan bahwa mediatisasi memberikan dampak yang signifikan seperti
melemahnya afiliasi pada lembaga keagamaan formal, bergersernya otoritas
keagamaan tradisional, serta menguatnya individualisme dan pluralisme dalam

praktik beragama.*’

Selaras dengan pernyataan ini, Ramadhani mengungkapkan bahwa
penggunaan meme sebagai salah satu platform utama dalam menyebarkan dakwah
digital terbukti menjadi alat yang efektif serta berpengaruh dalam menyampaikan
pesan-pesan keagamaan. Dikarenakan meme sebagai media dakwah memiliki
beberapa kelebihan, yakni sifatnya yang mudah di akses dan dibagikan, mudah
menarik perhatian, memuat pesan yang singkat dan padat, serta minim biaya.

Adapun kekurangan dari memes diantaranya terlihat dari konteks yang terbatas,

4 Wildani Hefni, “Moderasi Beragama Dalam Ruang Digital: Studi Pengarusutamaan
Moderasi Beragama Di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri,” Jurnal Bimas Islam 13, no. 1
(2020): 1-22, https://jurnalbimasislam.kemenag.go.id/jbi/article/view/182/142. Hlm.17.
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adanya potensi penyalahgunaan dan kesalahpahaman, serta potensi rendahnya

tanggapan pengguna.>

Senada dengan pernyataan Mundzir, Fernando mengungkapkan bahwa
diseminasi gambar meme hadis melalui tagar #hadis dalam media sosial Instagram
telah memunculkan makna dimensi dan makna yang kontekstual. Konteks tersebut
dapat direfleksikan melalui tema-tema hadis yang muncul dalam dimensi spiritual,
kultural, dan sosial yang tidak sedikit diekspresikan oleh gambar meme dalam
media sosial Instagram. Diseminasi tersebut tidak hanya muncul dalam bentuk yang
dimensional, tetapi juga memuat makna-makna yang bersifat motivatif, evaluatif,
dan reflektif terhadap hubungan relasional sehari-hari masyarakat muslim. Secara
umum, perbincangan mengenai diseminasi meme-meme hadis menitikberatkan
pada konteks eksistensi, karakteristik, dan implikasi atas munculnya meme-meme
keagamaan. Realitas ini menguatkan argumentasi bahwasanya diseminasi meme-
meme hadis tidak hanya memuat tema yang bersifat dimensional, tetapi juga

memuat makna-makna yang bersifat kontekstual.>!
4. Misinterpretasi Hadis

Quraish Syihab dalam penelitiannya menyatakan bahwa misinterpretasi
(kesalahan atau kekeliruan) dalam penafsiran terhadap ayat-ayat Al-Qur’an

maupun hadis dilatarbelakangi oleh 6 (faktor), yakni pertama subjektifitas penafsir.

50 Syaid Kurnia Ramadani and Wiwin Fauziyah, “Penggunaan Meme Hadis Dalam Konteks
Dakwah Di Media Social,” Fighul Hadits: Jurnal Kajian Hadis Dan Hukum Islam 2, no. 2 (2024):
115-28. Him.115.

5! Henky Fernando, Yuniar Galuh Larasati, and Saifuddin Zuhri Qudsy, “The Viral of
Hadist: Dimensi Dan Makna Meme #Hadis Dalam Media Sosial Instagram,” Satya Widya: Jurnal
Studi Agama 6, no. 1 (2023): 74-90, https://doi.org/10.33363/swjsa.v6i1.961. Him.86.
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Kedua, keliru dalam menerapkan metode atau kaidah penafsiran. Ketiga,
kedangkalan ilmu-ilmu alat. Keempat, kedangkalan pengetahuan materi uraian
pembicaraan ayat. Kelima, tidak memperhatikan konteks periwayatan/turunnya
sebuah ayat-ayat Al-Qur’an maupun hadis (asbab al-nuzul), munasabah ayat,
maupun kondisi historis sosial masyarakat. Keenam, tidak memperhatikan siapa
pembicara dan terhadap siapa pembicaraan ditujukan.>? Sejalan dengan pernyataan
di atas, Mar’atus Shalihah dalam penelitiannya menegaskan bahwa aspek
subjektivitas penafsir berkaitan dengan perbedaan kemampuan, orientasi, sistem
berfikir, keyakinan atas kebenaran pendapat atau madzhab yang dianut, serta
kepentingan dan keinginan penafsir. Selanjutnya dari segi materi kurang
memperhatikan siapa yang menjadi mukhatab ayat, tidak memperhatikan
mutakallim yang dibicarakan ayat, mendahulukan yang muthlag atas mugayyad,
serta tidak menguasai masalah yang ditafsirkan. Adapun aspek metodologi
berkaitan dengan kurangnya ketelitian serta tidak memahami prinsip-prinsip Al-

Qur’an.>?

Meskipun pendekatan ini berkaitan dengan penafsiran Al-Qur’an, prinsip-
prinsip ini dapat dijadikan sebagai landasan dalam menganalisis misinterpretasi
yang terjadi pada hadis-hadis keutamaan shalat jum’at. setelah dinarasikan pada
konteks penelitian ini, maka pendekatannya menjadi: pertama, subjektivitas

pensyarah hadis. Kedua, kekeliruan dalam menerapkan kaidah-kaidah maupun

52 Afrizal Nur, Tafsir Al-Misbah Dalam Sorotan (Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 2018).
HIm.69-70.

53 M Sholihah, “Sebab-Sebab Misinterpretasi Dalam Al-Qur’an,” FALASIFA: Jurnal Studi
Keislaman 07, no. 02 (2016): 173-91,
http://ejournal.inaifas.ac.id/index.php/falasifa/article/view/15. Hlm.185-186.
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metode-metode pensyarahan hadis. Ketiga, kedangkalan ilmu-ilmu alat. Keempat,
kedangkalan pengetahuan tentang materi yang menjadi pembicaraan hadis. Kelima,
tidak memperhatikan konteks sejarah periwayatan hadis (asbab al-wurud),
munasabah hadis, maupun kondisi sosial masyarakat. Keenam, tidak
memperhatikan siapa pembicara dan terhadap siapa pembicaraan ditujukan. Dalam
konteks penelitian ini, upaya eksplorasi dilakukan terhadap kecenderungan maupun
faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya misinterpretasi hadis-hadis

keutamaan shalat jum’at.

Penggunaan teori misinterpretasi perspektif Heidi Campbell akan
memberikan analisis yang mendalam untuk memahami fenomena mediatisasi
dalam bentuk meme-meme hadis keutamaan shalat jum’at di media sosial. Melalui
pendekatan ini, penulis akan mengeksplorasi bagaimana relasi yang dibangun
antara agama dan media, serta bagaimana peran media mempengaruhi dan
membentuk praktik-praktik keagamaan. Klasifikasi teori misinterpretasi Heidi
Campbell dilakukan melalui empat level (tahapan) yang akan memberikan
perspektif yang komprehensif dalam menganalisis pesan-pesan hadis dan
bagaimana media membentuk persepsi publik di media sosial. Empat tahapan itu
diantaranya; pertama, level praktik yang menitikberatkan pada perubahan-
perubahan aktivitas dan praktik-praktik keagamaan masyarakat sehari-hari. Kedua,
level diskursif yang menekankan pada perubahan posisi teks-teks normatif yang
membimbing masyarakat menjadi wacana keagamaan. Ketiga, level institusional
yang berfokus pada perubahan orientasi dan struktur kerja institusi keagamaan yang

mengadopsi dan mengadaptasi format-format kreatif media digital. Keempat, level



28

RSST yang menekankan bagaimana penggunaan media oleh institusi-institusi
keagamaan dipengaruhi oleh nilai-nilai, tradisi-tradisi, dan kepentingan-
kepentingan komunitas maupun ideologi.®* Berikut ini bagan kerangka teori

sebagai pedoman dalam penelitian ini:

Bagan 1. Kerangka Teori

Hadis Keutamaan Shalat

Jum’at di Media Sosial

v

Mediatisasi Agama (Campbell)

Dimensi

- e

% >

Praktik Diskursif Institusional RSST

YO GYXAKARTA

Kesimpulan

54 Heidi A. Campbell, “Understanding The Relationship Between Religion Online And
Offline In A Networked Society,” Journal of the American Academy of Religion 80, no. 1 (2012):
64-93, https://doi.org/10.1093/jaarel/Ifr074. hlm.20.
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F. Metode Penelitian

Langkah-langkah metodis sebagai alur penelitian secara terperinci dapat

diuraikan sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Menurut Sutopo &
Arief, penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian yang mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,
dan pemikiran informan secara individual maupun kelompok.>> Penelitian kualitatif
memiliki kegiatan yang terencana untuk menafsirkan informan dengan cara
menggambarkan, mengungkapkan, dan menjelaskan suatu fenomena/kenyataan
sosial yang akan diteliti. Dalam proses ini, penulis menggunakan metode
netnografi>®(sebuah jenis konsep, metode, atau analisis yang menjadi bagian dari
etnografi) dengan fokus pada objek-objek yang terdapat dalam internet yang terkait
dengan budaya maupun komunitas online.”’ Netnografi berperan sebagai perantara
dalam mencari data yang tersedia pada jejak digital sekaligus kepustakaan dimana
data yang diperoleh akan dinarasikan secara deskriptif. Dalam konteks penelitian
meme hadis keutamaan sholat jum’at, penelitian netnografi diaplikasikan dengan

cara memantau langsung apa yang terjadi di media sosial Indonesia, yang

55 Dani Nur Saputra Muhammad Rizal Pahleviannur, Anita De Grave, Metodologi
Penelitian Kualitatif, ed. Fatma Sukmawati, Rake Sarasin, 1st ed. (Sukoharjo, Jawa Tengah: Pradina
Pustaka, 2022), https://doi.org/10.31237/osf.io/jhxuw.

56 Steeve A J Muntu, Joanne Pingkan M Tangkudung, and Leviane J H Lotulung, “Studi
Netnografi Pada Media Sosial Instagram,” Acta Diurna Komunikasi 3, no. 4 (2021): 1-8,
https://scholar.google.com/scholar?cluster=5133196897648303846&hl=en&as_sdt=2005&sciodt=
2007.

57 Mudin, Seni Meneliti Al-Qur’an Dan Hadis Di Media Sosial. Hlm.184.
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berkenaan dengan meme hadis dalam tema ini, dimana keseluruhan data penelitian

diperoleh dari media sosial.

2. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini terdiri dari dua jenis, yakni sumber data
primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data primer adalah meme-meme
hadis yang diproduksi kemudian diposting oleh akun-akun website. Adapun sumber
data sekunder berasal dari literatur-literatur pendukung berupa buku, tesis, jurnal,

artikel ilmiah, dan sebagainya yang memiliki keterkaitan dengan kajian penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini bersifat dokumentasi.
dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan sumber-sumber
data-data dokumen berupa sumber tertulis, gambar (foto), film, karya-karya
monumental, dan lain-lain yang dapat memberikan informasi bagi proses penelitian

ini.>®

Proses penelusuran dan pelacakan data dalam penelitian ini menggunakan
sistem pencarian melalui kata kunci atau tagar tertentu. Dalam hal ini, kata kunci
yang digunakan adalah “meme sholat jum’at” dan sejenisnya atau tagar #keutamaan
jum’at dan sebagainya. Kata kunci atau tagar yang dimasukkan dalam mesin

pencarian di media sosial secara otomatis akan mengantarkan pada objek yang

38 Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif,” Wacana
8, no. 2 (2014): 177-1828, http://fisip.untirta.ac.id/teguh/?p=16/.
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diinginkan, baik berupa video, artikel, meme atau lainnya. Hasil pencarian berupa

meme diposisikan sebagai data primer, sedangkan lainnya sebagai data sekunder.>

Dalam konteks penelitian ini, Penelusuran meme-meme keutamaan sholat
jum’at di media sosial, khususnya di Instagram, Facebook, dan Tiktok dilakukan
melalui akun-akun dakwah islam seperti @khalidbasalamahofficial, @ Meme
Dakwah Nusantara, Rumaysho.com, @senyum mandiri, @Meme & Rage Comic
Indonesia, @nuonline.co.id, dan lain-lain. Meme-meme tersebut dijadikan sebuah
media untuk mendorong masyarakat melaksanakan sholat jum’at. Proses
penelusuran menggunakan fitur pencarian melalui empat tahapan, yakni; pertama,
pencarian meme hadis keutamaan shalat jum’at menggunakan mesin pencari pada
internet (googling). Kedua, penggunaan fitur pencarian pada Facebook
menggunakan kata kunci. Ketiga, fitur pencarian pada Instagram menggunakan
hastag (#), serta keempat, penggunaan fitur pencarian menggunakan hastag (#) pada

Twitter.

Berdasarkan hasil penelusuran, peneliti berhasil menemukan 100 postingan
meme tentang hadis shalat jum’at. Langkah selanjutnya menyeleksi dan mereduksi
hasil penelusuran yang telah dilakukan. Proses seleksi meme (data) didasarkan

pada:

1. Kiriteria meme sebagai objek data.
a. Isi konten (relevansi dengan hadis tentang keutamaan shalat jum’at).

b. Jumlah pengikut (500 ribu-5 juta followers).

59 Mudin, Seni Meneliti Al-Qur’an Dan Hadis Di Media Sosial. Hlm.185.
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c. Keaslian atau orisinalitas meme hadis keutamaan shalat jum’at.
d. Relevansi budaya atau konteks dengan audiens.

e. Meme dipublikasikan dalam rentang waktu penelitian (April-September 2025).

Selain lima kategori di atas, meme juga dinilai/diseleksi berdasarkan
kualitas visual, kemudahan untuk dipahami, persamaan isi konten, serta seberapa
kuat meme hadis keutamaan shalat jum’at dapat mengkomunikasikan pesan melalui

gambar dan teks dalam format yang singkat.

2. Kriteria meme yang tidak dijadikan data

a. Meme yang tidak relevan dengan hadis keutamaan shalat jum’at

b. Meme merupakan repost atau bentuk duplikasi

c. Meme yang mengandung unsur yang bertentangan dengan norma akademik

d. Meme yang minim interaksi sehingga kurang representatif sebagai data

Setelah melakukan penyeleksian terhadap hasil temuan, penulis
memfokuskan penelitian dengan 19 meme dari 14 akun/website yang memenuhi
seluruh kriteria dan dijadikan sebagai objek data utama untuk dianalisis lebih lanjut.
Sementara itu terdapat 81 meme yang tidak masuk data penelitian utama

dikarenakan:

a. 45 meme tidak relevan atau diluar fokus pembahasan hadis keutamaan shalat
jum’at.

b. 21 meme merupakan bentuk repost/duplikasi.

c. 10 meme kurang memiliki unsur yang tidak dapat dianalisis secara akademik.

d. 5 meme memiliki unsur yang bertentangan dengan nilai akademik.
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Pemilihan dan penyaringan ini bertujuan untuk menjaga validitas dan fokus
penelitian, serta menjamin bahwa data yang dianalisis benar-benar sesuai dengan

tujuan dan pertanyaan riset.
4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan melalui empat
tahapan penelitian, yakni pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penyimpulan hasil penelitian.®® Riset ini menggunakan teknik analisis konten
sebagai alat untuk melakukan kategorisasi, interpretasi, dan penyajian data sesuai

temuan penelitian.

Reduksi data merupakan proses penyederhanaan, merangkum, memilih hal-
hal pokok, mengklasifikasikan, memfokuskan pada hal-hal penting dalam tema dan
pola yang sama.®! Data yang telah direduksi akan lebih jelas dalam menggambarkan
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data pada tahapan
selanjutnya. Proses ini berlangsung bahkan sebelum data benar-benar terkumpul
sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian. Adapun kegiatan reduksi
data meliputi meringkas, mengkode, menelusuri tema, dan membuat gugus-gugus.
Dengan menyeleksi data secara ketat, ringkasan maupun uraian singkat kemudian

menggolongkannya ke dalam pola yang lebih luas.

60 Sri Jumiyati Feny Rita Fiantika, Mohammad Wasil, Metodologi Penelitian Kualitatif.,
ed. Yuliati Novitra, Rake Sarasin, pertama (Sumatera Barat: PT Global Eksekutif Teknologi, 2022).
Hlm.O01.

6! Feny Rita Fiantika, Mohammad Wasil. Metodologi Penelitian Kualitatif. Him.03.
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Penyajian data adalah kegiatan ketika informasi-informasi disusun,
sehingga memberikan kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Bentuk dari penyajian data kualitatif dapat berupa teks
naratif yang berbentuk catatan, grafik, bagan, matriks, dan jaringan. Bentuk-bentuk
ini menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan
mudah diraih, sehingga memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi.
Apakah kesimpulan yang diambil sudah tepat atau harus melakukan analisis ulang.

Adapun bentuk penyajian penelitian ini berupa teks naratif berbentuk catatan.

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam penelitian ini tersusun secara sistematis, maka
peneliti pelu menetapkan sistematika proposal tesis yang terdiri dari bab pertama
(I) meliputi bab pendahuluan yang mencakup latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian yang terdiri
dari jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,

dan sistematika pembahasan.

Bab (II) akan membahas seputar hadis-hadis keutamaan sholat jum’at.
Bagian ini akan membahas tentang tinjauan sholat jum’at secara bahasa maupun

istilah, serta variasi-variasi hadis tentang keutamaan sholat jum’at.

Bab (III) akan membahas tentang variasi-variasi dan mediatisasi meme
keutamaan sholat jum’at di media sosial. Pada bagian ini membahas analisis visual
dan narasi meme-meme keutamaan sholat jum’at di media sosial, khususnya di

Instagram, Facebook, dan Tiktok melalui akun-akun dakwah islam seperti
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(@khalidbasalamahofficial, @senyum mandiri, @Meme & Rege comic Indonesia,
@Rumaysho.com, dan lain-lain. Selain itu, penggunaan teori mediatisasi perspektif
Heidi Campbell bertujuan untuk menganalisis proses mediatisasi sekaligus

implikasinya pada meme hadis keutamaan shalat jum’at.

Bab (IV) akan membahas tentang misinterpretasi dan implikasi
misinterpretasi hadis keutamaan shalat jum’at. Analisis meme-meme tentang
keutamaan sholat jum’at menggunakan teori misinterpretasi bertujuan untuk
melihat potensi kesalahpahaman dalam memahami hadis dengan menunjukkan
bentuk-bentuk meme hadis keutamaan sholat jum’at yang digunakan sebagai ajakan

untuk melaksanakan sholat jum’at.

Bab (V) berisi penutup yang membahas tentang kesimpulan dan
keterbatasan penelitian. Kemudian daftar pustaka sebagai rujukan dan lampiran-

lampiran yang ada selama penelitian.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pemaparan hasil penelitian yang membahas tentang variasi meme-meme
hadis keutamaan shalat jum’at di media sosial menunjukkan bahwa; pertama, dari
19 postingan meme hadis keutamaan shalat jum’at, transformasi penyajian hadis
keutamaan shalat jum’at dalam bentuk meme-meme hadis di media sosial yang
disajikan dengan visualisasi dan retorika yang menarik didominasi oleh postingan-
postingan hadis yang disajikan dalam bentuk meme video (reels), meme kutipan
hadis, meme kutipan tokoh, meme karikatur komik, dan infografis. Meme-meme
hadis keutamaan shalat jum’at tidak hanya bertujuan menyampaikan pesan-pesan
keagamaan, namun juga menunjukkan realitas tersembunyi yang ingin disampaikan
oleh pembuat meme (konten kreator) selaku pihak yang memproduksi dan
menyebarkan meme-meme hadis keutamaan shalat jum’at. Realitas ini
mengungkapkan bentuk kekhawatiran dan kecemasan sosial terhadap generasi
muda yang dianggap sering lalai dan acuh dalam pelaksanaan shalat jum’at. Kedua,
Teori mediatisasi Campbell memperkaya analisis dalam membaca relasi agama dan
media dalam bentuk meme-meme hadis keutamaan shalat jum’at. Pada level
praktik, mediatisasi hadis keutamaan shalat jum’at berperan aktif dalam
membangun dan membentuk kesadaran masyarakat terhadap pelaksanaan shalat
jum’at yang diwujudkan dalam bentuk tindakan mandi sebelum jum’at, memakai
wewangian, memakai pakaian terbaik, datang ke masjid di awal waktu, dan

seterusnya. Selain itu, mediatisasi juga berperan aktif dalam membangun norma-

195
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eksistensi tradisi-tradisi yang telah hadir dan berkembang di masyarakat seperti
tradisi tasyakuran, kenduri, yasinan, dan selamatan di hari jum’at. Pada level
diskursif, hadis-hadis keutamaan shalat jum’at mengalami reduksi dan pergeseran
penafsiran dari hadis yang bermakna ibadah menjadi norma sosial dan estetika,
misalnya hadis sunnah-sunnah di hari jum’at dipahami sebagai hadis yang
menunjukkan peningkatan ketampanan bagi laki-laki yang melaksanakan shalat
jum’at, atau hadis kewajiban shalat jum’at dimaknai sebagai hadis yang menjadi
tolak ukur kepemimpinan seorang laki-laki. Pada level institusional, akun-akun
media keislaman maupun pribadi mengadaptasi dan mengadopsi format kreatif
media yang dapat dibuktikan dengan persebaran meme-meme hadis keutamaan
shalat jum’at dengan gaya yang humoris, satire, viral, estetik, dan trending. Pada
level RSST, meme hadis keutamaan shalat jum’at digunakan sebagai alat dakwah
sekaligus resistensi ideologi bagi golongan salafi-wahabi yang memahami hadis-
hadis keutamaan shalat jum’at secara tekstual sebagai upaya memurnikan ibadah
jum’at. Ketiga, teori misinterpretasi Quraish Syihab memperkaya pengetahuan
dalam menganalisis potensi-potensi misinterpretasi hadis-hadis keutamaan shalat
jum’at di media sosial. Misinterpretasi terhadap hadis-hadis keutamaan shalat
jum’at di media sosial disebabkan oleh dua faktor terbesar, yakni subjektivitas
penafsir dalam menggeneralisasikan pemahaman hadis kewajiban shalat jum’at
sebagai satu-satunya indikator dalam menentukan sikap kepemimpinan laki-laki
dengan narasi “laki-laki yang shalat jum’at adalah pemimpin yang baik” yang
menghilangkan kompleksitas ajaran agama dengan jumlah tiga postingan meme,

serta kesalahan dalam memahami kaidah penafsiran hadis yang menyebabkan
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sebuah hadis dipahami secara parsial norma etika dan norma-norma sosial yang
memberikan efek memalukan bagi laki-laki yang tidak melaksanakan shalat jum’at,
memperkuat (misalnya hadis sunnah-sunnah di hari jum’at dipahami sebagai hadis
yang menunjukkan shalat jum’at menambah ketampanan, atau pemahaman hadis
keutamaan berangkat jum’at lebih awal dihubungkan dengan keutamaan saff
pertama yang menggabungkan dua hadis dalam satu meme, maupun narasi “qurban
setiap hari jum’at” dengan jumlah tiga postingan dari setiap jenis meme tanpa

adanya penjelasan kontekstual hadis.

B. Saran

Melalui penelitian ini, Peneliti memiliki beberapa saran dan masukan yang
ditujukan kepada pembaca, yakni pertama peneliti berharap setiap kaum muslimin
dapat meningkatkan literasi dan pemahaman tentang ilmu keagamaan terutama
tentang meme-meme hadis keutamaan shalat jum’at di media sosial. Hal ini
disampaikan sebagai bentuk motivasi sekaligus harapan dalam upaya untuk
meminimalisir dan menghindarkan pembaca dari potensi kesalahpahaman dan
penyelewangan makna terhadap konteks sejarah periwayatan hadis. Kedua,
penelitian ini berupaya untuk memberikan kontribusi praktis dalam meminimalisir
terjadinya misinterpretasi dalam memahami hadis-hadis keutamaan shalat jum’at,
yakni penegasan pentingnya edukasi dan kolaborasi dari kalangan ulama dan para
influencer dalam membangun pengetahuan dan pemahaman, serta peningkatan
literasi digital tentang hadis-hadis keutamaan shalat jum’at di dunia digital. Ketiga,
peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih dan kontribusi

besar, serta menjadi dasar pengembangan ilmu bagi peneliti-peneliti selanjutnya.
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